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 ABSTRACT  

In the era of digital transformation, Islamic elementary schools (SDIT) 
face serious challenges: inconsistent discipline and disparities in 
teacher performance, which hinder the effectiveness of school 
management. This study aims to formulate a model for improving 
teacher discipline and performance by strengthening digital 
leadership and Islamic organizational culture. Data were obtained 
using a qualitative case study approach in one SDIT, through in-depth 
interviews, participant observation, and documentation analysis. The 
analysis shows that visionary and adaptive digital leadership—which 
encourages teachers to adopt technology and collaboration—plays a 
significant role in building a culture of discipline and collaboration. 
Furthermore, an organizational culture that emphasizes shared 
values, collegial support, and Islamic moral responsibility strengthens 
the implementation of disciplinary practices and improves teacher 
academic performance. The findings of this study produce an 
integrated conceptual model that combines: (1) the digital vision of 
school leaders, (2) the involvement of technology in communication 
and monitoring, and (3) strengthening an Islamic work culture. 
Consequently, this model can serve as a strategic framework for SDIT 
managers in designing human resource development policies, 
improving teacher digital literacy, and strengthening an adaptive 
work culture amidst the dynamics of the digital era. 
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ABSTRAK 

Di era transformasi digital, Sekolah Dasar Islam (SDIT) menghadapi 

tantangan serius: disiplin yang tidak konsisten dan disparitas 

kinerja guru, yang menghambat efektivitas manajemen sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model peningkatan 

disiplin dan kinerja guru dengan memperkuat kepemimpinan 

digital dan budaya organisasi Islam. Data diperoleh dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif di satu SDIT, 

melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis 

dokumentasi. Analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan digital 

yang visioner dan adaptif—yang mendorong guru untuk 

mengadopsi teknologi dan kolaborasi—memainkan peran penting 

dalam membangun budaya disiplin dan kolaborasi. Lebih lanjut, 

budaya organisasi yang menekankan nilai-nilai bersama, dukungan 

kolegial, dan tanggung jawab moral Islam memperkuat penerapan 

praktik disiplin dan meningkatkan kinerja akademik guru. Temuan 

penelitian ini menghasilkan model konseptual terintegrasi yang 

menggabungkan: (1) visi digital pemimpin sekolah, (2) keterlibatan 

teknologi dalam komunikasi dan pemantauan, dan (3) penguatan 

budaya kerja Islam. Oleh karena itu, model ini dapat menjadi 

kerangka strategis bagi para pengelola SDIT dalam merancang 

kebijakan pengembangan sumber daya manusia, meningkatkan 

literasi digital guru, dan memperkuat budaya kerja adaptif di tengah 

dinamika era digital. 

 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah merubah lanskap dunia pendidikan secara 
signifikan. Era transformasi ini menuntut sekolah untuk tidak hanya menyampaikan 
konten akademik, tetapi juga melakukan manajemen sumber daya manusia secara 
adaptif dan inovatif. Dalam konteks ini, kepemimpinan digital muncul sebagai elemen 
penting yang mendorong pemanfaatan teknologi dalam proses belajar, komunikasi, dan 
monitoring kinerja guru . 

Pada saat bersamaan, budaya organisasi menjadi fondasi penting yang 
membentuk perilaku kerja hibrid gabungan antara disiplin tradisional dan adaptasi 
teknologi modern. Studi terkini menunjukkan bahwa budaya kolaboratif, komunikasi 
efektif, dan penghargaan profesional secara signifikan meningkatkan kinerja guru di 
sekolah Islam maupun madrasah (Santosa 2022) . Di berbagai SDIT, tantangan nyata 
masih muncul: disiplin kerja belum konsisten, kinerja guru bervariasi, dan adopsi 
teknologi belum optimal. Hal ini memunculkan pertanyaan penting: bagaimana model 
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kepemimpinan digital dan budaya organisasi Islami dapat membentuk disiplin dan 
kinerja tenaga pendidik di SDIT?. 

Penelitian ini bertujuan merancang model konseptual yang menjembatani 
ketimpangan tersebut. Dengan memakai pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian 
menggali secara mendalam (melalui wawancara, observasi, dokumentasi) bagaimana 
interaksi antara kepemimpinan digital dan budaya sekolah Islami berkontribusi bagi 
peningkatan disiplin dan kinerja guru. Pendekatan ini relevan mengingat jumlah 
responden terbatas (≈35 orang), sehingga fokus utama adalah kualitas narasi dan 
pemahaman fenomena kontekstual, bukan generalisasi statistik. 

Dengan kerangka ini, pendahuluan mengantar pembaca untuk memahami 
urgensi penelitian, gap praktis dan teoritis, serta mengarahkan kepada rumusan 
masalah: menapaki bagaimana SDIT dapat membangun model peningkatan SDM 
berbasis digital dan budaya Islami. 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal 
diterapkan di SDIT Cikarang untuk mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan digital 
dan budaya organisasi dapat meningkatkan disiplin kerja dan kinerja guru. Instrumen 
penelitian berupa panduan wawancara semi-terstruktur disusun berdasarkan teori yang 
relevan, sedangkan data dikumpulkan melalui wawancara mendalam yang direkam 
secara digital, observasi partisipatif terhadap aktivitas harian guru, serta kajian terhadap 
dokumen internal seperti absensi dan evaluasi kinerja. Rekaman audio yang dihasilkan 
dijadikan bahan utama analisis dengan proses reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan secara iteratif menurut model (Ummah 2019). (Miles & Huberman 
2014)Validasi data dijamin dengan melakukan triangulasi sumber, metode, dan member 
checking, sehingga setiap temuan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah . 

Penelitian ini dilaksanakan selama periode Januari hingga Mei 2025 agar dinamika 
program, perubahan budaya organisasi, dan implementasi kepemimpinan digital dapat 
diobservasi secara utuh dalam satu tahun ajaran. Dalam rentang waktu tersebut, 
pengumpulan dan analisis data dilakukan secara simultan untuk memungkinkan 
peneliti menangkap perubahan, refleksi, dan pola yang muncul secara mendalam. 
Peneliti dan partisipan secara berkala melakukan diskusi dan klarifikasi sehingga proses 
interpretatif berjalan dinamis dan transparent, sejalan dengan prinsip studi kasus 
kualitatif yang menekankan keterkaitan antara teori dan data empiris (Mackiewicz 2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan Digital Kepemimpinan digital kepala sekolah di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) digambarkan melalui kerangka konseptual yang ditampilkan pada 
Gambar 1 berikut ini: 
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                                                                                    Gambar 1 

Kerangka Konseptual Kepemimpinan Digital 
 

Berdasarkan gambar tersebut, kepemimpinan digital dipengaruhi oleh lima 
indikator utama yang terdiri dari: 
a. Visi Teknologi 

Seorang pemimpin digital memiliki kemampuan menyusun visi yang jelas dan 
terarah dalam penggunaan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dan 
manajemen sekolah. Di SDIT, kepala sekolah yang memiliki visi teknologi yang baik 
mampu menjabarkan arah pengembangan digitalisasi pendidikan, memotivasi guru 
untuk mengikuti perubahan, serta mengintegrasikan teknologi sebagai bagian dari 
strategi institusional. Visi yang kuat akan membimbing seluruh warga sekolah dalam 
proses adaptasi digital secara terencana. 

b. Adaptasi Terhadap Perubahan 
Pemimpin digital harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap dinamika 
teknologi dan kebijakan pendidikan yang terus berubah. Di SDIT, adaptasi ini terlihat 
dari kemampuan kepala sekolah dalam menyesuaikan kebijakan sekolah dengan 
perkembangan teknologi informasi, seperti penggunaan Learning Management 
System (LMS) atau aplikasi pembelajaran daring. Adaptasi yang baik mencerminkan 
kepemimpinan yang tanggap terhadap tantangan zaman. 

c. Pemanfaatan Teknologi 
Kepala sekolah dituntut mampu memanfaatkan berbagai perangkat dan sistem 
digital untuk mendukung efektivitas kerja. Dalam konteks SDIT, pemanfaatan 
teknologi tercermin dari penggunaan sistem informasi akademik, platform 
komunikasi digital antar-guru dan wali murid, serta aplikasi untuk evaluasi 
pembelajaran. Pemimpin yang terbiasa menggunakan teknologi menjadi teladan 
dalam penerapan digitalisasi di sekolah. 

d. Komunikasi Digital 
Kepemimpinan digital menuntut keterampilan komunikasi yang dilakukan secara 
efektif melalui media digital. Kepala sekolah di SDIT yang menerapkan komunikasi 
digital mampu membangun hubungan kerja yang sinergis melalui aplikasi pesan 
instan, surat elektronik, hingga forum virtual. Komunikasi digital ini memudahkan 

Visi teknologi Kepemimpinan 

digital 

Inovasi 

dalam 

kepemimpin 

Pemanfaatan 

teknologi 

Adaptasi 

terhadap 

perubahan 

Komunikasi 

digital 
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koordinasi dan mempercepat pengambilan keputusan dalam lingkungan kerja yang 
dinamis. 

e. Inovasi dalam Kepemimpinan 
Pemimpin digital juga ditandai dengan dorongan kuat untuk melakukan inovasi 
yang berbasis teknologi. Di SDIT, inovasi ini mencakup pengembangan sistem 
pembelajaran hybrid, integrasi teknologi dalam program kesiswaan, hingga 
pemanfaatan data digital dalam perencanaan strategis. Inovasi tersebut mendorong 
terciptanya ekosistem pendidikan yang modern, relevan, dan kompetitif. 
Budaya Organisasi 
Budaya organisasi di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) ditunjukkan melalui 
kerangka konseptual yang disusun berdasarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2 

    Kerangka Konseptual Budaya Organisasi 
 

Berdasarkan gambar di atas, budaya organisasi di SDIT dipengaruhi oleh lima 
indikator utama, yaitu: 
a. Nilai-Nilai Inti Sekolah 

Nilai-nilai inti merupakan prinsip atau keyakinan dasar yang dijadikan pedoman 
dalam bertindak oleh seluruh warga sekolah. Di SDIT, nilai-nilai inti seperti 
integritas, tanggung jawab, kerja sama, dan keikhlasan menjadi fondasi dalam 
menjalankan tugas. Nilai-nilai ini ditanamkan sejak awal kepada guru dan siswa 
melalui kegiatan rutin seperti apel pagi, program karakter Islami, dan kegiatan 
keagamaan. Ketika nilai-nilai ini dijadikan rujukan bersama, maka akan terbentuk 
budaya kerja yang harmonis dan terarah. 

b. Kepemimpinan Berbasis Keteladanan 
Budaya organisasi yang kuat terbentuk dari gaya kepemimpinan yang konsisten 
memberikan contoh positif. Di SDIT, kepala sekolah tidak hanya memberikan 
instruksi tetapi juga menjadi teladan dalam kedisiplinan, semangat bekerja, dan 
keikhlasan dalam mengabdi. Keteladanan ini menjadi kunci dalam menciptakan 
budaya kerja yang sehat, karena guru-guru akan meniru sikap pemimpinnya dalam 
menjalankan tugas dan berinteraksi di lingkungan sekolah. 
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c. Keterlibatan Anggota Organisasi 
Budaya organisasi ditunjukkan dari sejauh mana partisipasi guru dan staf dalam 
pengambilan keputusan serta pelaksanaan program. Di SDIT, keterlibatan ini 
diwujudkan dalam bentuk rapat koordinasi, musyawarah perencanaan program, 
serta forum evaluasi rutin yang terbuka dan partisipatif. Keterlibatan ini membentuk 
rasa memiliki dan memperkuat komitmen terhadap visi dan misi sekolah. 

d. Komunikasi Internal yang Efektif 
Budaya organisasi juga tercermin dari pola komunikasi yang berlangsung di antara 
warga sekolah. Di SDIT, komunikasi yang terbuka, dua arah, dan berbasis saling 
percaya menjadi ciri utama. Informasi disampaikan secara jelas dan tepat waktu, baik 
melalui pertemuan langsung maupun platform digital sekolah. Komunikasi yang 
efektif meminimalkan kesalahpahaman, memperkuat kerja sama, dan mempercepat 
pelaksanaan program. 

e. Penghargaan dan Apresiasi 
Pengakuan terhadap kinerja guru dan staf melalui pemberian penghargaan atau 
apresiasi menjadi bagian dari budaya organisasi yang mendorong motivasi kerja. Di 
SDIT, penghargaan diberikan dalam bentuk verbal (pujian langsung), tertulis 
(pengumuman formal), maupun insentif kinerja. Sistem penghargaan ini 
menciptakan lingkungan kerja yang kompetitif sekaligus menghargai kontribusi 
individu, yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya semangat kerja dan 
loyalitas. 
Disiplin Kerja 
Disiplin kerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) digambarkan melalui 
kerangka konseptual sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3 berikut: 

                                                                
                                                              Gambar 3 

Kerangka Konseptual Disiplin Kerja 

 

Berdasarkan gambar di atas, disiplin kerja guru dipengaruhi oleh lima indikator 
utama, yaitu: 
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a. Kepatuhan terhadap Waktu 

Kedisiplinan waktu mencerminkan sejauh mana guru menaati jam kerja, baik dalam 
hal datang, mengajar, maupun menyelesaikan tugas administratif. Di SDIT, guru 
yang datang tepat waktu dan mengelola jadwal mengajar dengan baik menunjukkan 
tanggung jawab terhadap tugasnya. Kepatuhan ini penting karena berkaitan 
langsung dengan keteladanan yang diberikan kepada siswa dan kelancaran proses 
belajar mengajar. 

b. Ketaatan terhadap Aturan Sekolah 

Guru yang disiplin menunjukkan kepatuhan terhadap aturan dan kebijakan yang 
ditetapkan sekolah, baik terkait kurikulum, etika berpakaian, maupun pelaksanaan 
kegiatan sekolah. Ketaatan ini menciptakan suasana kerja yang tertib dan kondusif, 
serta mencerminkan profesionalisme guru dalam menjalankan perannya sebagai 
pendidik. 

c. Konsistensi dalam Tugas 

Disiplin kerja juga ditunjukkan oleh konsistensi guru dalam menjalankan tugasnya, 
termasuk dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, melakukan evaluasi hasil 
belajar, serta menjalankan kegiatan ekstrakurikuler. Konsistensi ini menunjukkan 
komitmen guru terhadap peran pendidik dan menjadi indikator stabilitas kualitas 
kerja. 

d. Tanggung Jawab terhadap Pekerjaan 

Guru yang disiplin memiliki kesadaran penuh terhadap tanggung jawabnya. Mereka 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, tidak menunda-nunda tugas, dan 
menunjukkan dedikasi tinggi terhadap perkembangan siswa. Rasa tanggung jawab 
ini mendorong guru untuk bekerja lebih fokus dan optimal, meskipun dalam kondisi 
yang penuh tantangan. 

e. Kemandirian dalam Bekerja 

Disiplin juga mencakup sikap mandiri dalam melaksanakan pekerjaan tanpa harus 
terus- menerus diawasi. Guru yang mandiri mampu menyusun perencanaan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara sistematis tanpa banyak 
bergantung pada atasan. Kemandirian ini menunjukkan integritas dan kematangan 
profesional guru, yang sangat dibutuhkan dalam sistem pendidikan yang dinamis 
dan berbasis kepercayaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Pengaruh Kepemimpinan Digital, Budaya Organisasi, dan Disiplin Kerja dalam 
Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik Peningkatan kinerja tenaga pendidik di SDIT 
tidak terlepas dari pengaruh sinergis antara kepemimpinan digital, budaya organisasi, 
dan disiplin kerja. Ketiga variabel ini saling melengkapi dalam membentuk lingkungan 
kerja yang produktif, inovatif, dan berorientasi pada mutu pendidikan. Seperti gambar 4 
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berikut : 

 

 
 

Gambar 4 

  Kerangka Konseptual Kepemimpinan digital, Budaya organisasi dan 
Disiplin kerja 

 
Berdasarkan gambar 4, Kepemimpinan digital, Budaya organisasi dan Disiplin 

kerja berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan kinerja tenaga pendidik SDIT, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Peningkatan Kualitas Pembelajaran di Kelas 

Kepemimpinan digital mendorong pemanfaatan teknologi pembelajaran yang efektif, 
sedangkan budaya organisasi yang suportif memperkuat kolaborasi antar guru 
dalam menyusun perangkat ajar. Disiplin kerja memastikan guru hadir tepat waktu, 
mematuhi jadwal mengajar, dan menjalankan proses pembelajaran sesuai rencana. 
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Kombinasi ini menciptakan proses belajar mengajar yang lebih terstruktur, interaktif, 
dan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

b. Pembentukan Karakter Siswa Sesuai Nilai Islam 
Kepemimpinan digital mendukung penyediaan media dakwah digital dan literasi 
Islam yang aplikatif, sementara budaya organisasi Islam yang kuat menjadi pedoman 
perilaku bagi seluruh warga sekolah. Disiplin guru dalam menjadi teladan, baik 
dalam ibadah maupun perilaku harian, berkontribusi besar dalam membentuk 
karakter siswa yang berakhlak mulia. 

c. Kepuasan Orang Tua dan Masyarakat terhadap Layanan Pendidikan Kepemimpinan 
digital mempercepat akses informasi antara sekolah dan orang tua, seperti melalui 
aplikasi komunikasi atau laporan pembelajaran daring. Budaya organisasi yang 
terbuka dan pelayanan prima membangun kepercayaan orang tua. Disiplin guru 
dalam berkomunikasi secara profesional dengan wali murid turut menciptakan citra 
positif sekolah di mata masyarakat. 

d. Peningkatan Inovasi dan Profesionalisme Guru 
Kepemimpinan digital memotivasi guru untuk terus beradaptasi dengan teknologi 
dan melakukan inovasi pembelajaran. Budaya organisasi yang mendorong 
pengembangan diri serta kedisiplinan dalam mengikuti pelatihan dan menuntaskan 
tugas profesional memperkuat kemampuan guru dalam menjawab tantangan 
pendidikan abad 21. 

e. Tercapainya Visi dan Misi Sekolah secara Efektif 
Kepemimpinan digital memastikan arah gerak sekolah sejalan dengan visi misi 
melalui pemanfaatan sistem informasi dan pelaporan kinerja. Budaya organisasi 
menciptakan keselarasan nilai dan semangat kerja kolektif, sedangkan disiplin kerja 
menggerakkan seluruh tenaga pendidik untuk berkontribusi secara konsisten dan 
bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan strategis sekolah. 

Pembahasan 
Kepemimpinan digital 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan informan, ditemukan bahwa 
kepala sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) mulai menunjukkan peran aktif 
dalam mengadopsi kepemimpinan digital untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidik. Kepala sekolah menjadi figur sentral dalam mendorong pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran, administrasi, dan 
manajemen sekolah. Sejumlah guru menyampaikan bahwa kepala sekolah memberi 
contoh langsung dalam menggunakan platform digital untuk komunikasi, pelaporan, 
hingga supervisi pembelajaran. Langkah ini mendorong guru-guru lain untuk tidak 
tertinggal dalam transformasi digital di lingkungan sekolah. Dukungan kepala sekolah 
juga diwujudkan dalam bentuk pelatihan internal, kerja sama dengan pihak eksternal 
dalam penyediaan fasilitas TIK, serta pembentukan tim kecil yang bertugas 
mengembangkan konten pembelajaran digital. 
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(Wijayati et al. 2023) menguraikan bahwa model kepemimpinan digital-transformatif 
mengombinasikan teknologi, motivasi guru, dan gaya kepemimpinan yang adaptif, dan 
berpengaruh besar terhadap literasi digital guru dan efisiensi layanan sekolah Konsep 
ini terlihat nyata di SDIT, di mana kepala sekolah mendorong guru untuk terus 
berinovasi melalui kompetisi digital dan refleksi hasil pelatiha.(Karakose and 
Tülübaş2023) menambahkan bahwa digital leadership berkaitan erat dengan perbaikan 
berkelanjutan di sekolah. Mereka menegaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam 
manajemen tidak hanya mengubah prosedur, tetapi juga memperkuat ketahanan 
organisasi terhadap perubahan. Temuan ini menjadi landasan penting bagi SDIT untuk 
membangun budaya digital yang resilient. (Hidayat and Patras 2024) juga menyatakan 
bahwa keberhasilan digital leadership di sekolah dasar tergantung pada tiga 
karakteristik: intelligence teknologi kompetitif, komunikasi digital, dan ketahanan 
digital, yang memerlukan intervensi strategis untuk dipertahankan. endekatan ini 
dipahami sebagai penting dalam konteks SDIT agar kepala sekolah terus meningkatkan 
strategi digital dan membangun kapasitas guru secara menyeluruh. 

Penelitian lain oleh studi kuantitatif di (Carpina 2024) memperlihatkan bahwa 
digital leadership kepala sekolah berhubungan langsung dengan tingginya integrasi TIK 
oleh guru. Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa semakin kuat praktik digital 
leadership, kinerja teknologi guru semakin meningkat. Ini menegaskan alasan mendasar 
penelitian ini: SDIT membutuhkan model kepemimpinan digital berbasis konteks lokal 
agar guru tidak hanya melek teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkannya secara 
efektif. 

Teori dari Digital Leadership Towards Effective School Management (Acebuche 
2023), yang menyatakan bahwa pemimpin digital harus memiliki sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan untuk menggunakan teknologi sebagai alat utama dalam pengelolaan 
sekolah. Praktik tersebut telah terlihat secara nyata di SDIT, di mana kepala sekolah 
secara langsung merancang sistem pelaporan digital, membina literasi TIK guru, dan 
membentuk tim inovasi untuk pengembangan konten digital. 

Dengan demikian, pentingnya penelitian ini terletak pada urgensi untuk 
mengembangkan model kepemimpinan digital yang sesuai dengan karakteristik SDIT 
sebagai institusi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam namun adaptif terhadap kemajuan 
teknologi. Temuan ini memperkuat keyakinan bahwa kepemimpinan digital menjadi 
variabel krusial dalam menjawab tantangan mutu pendidikan dasar di era transformasi 
digital. Kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan nilai keislaman dengan teknologi 
akan menjadi katalis dalam meningkatkan kinerja guru, membentuk budaya kerja yang 
kolaboratif, serta mempercepat digitalisasi sistem pendidikan di sekolah dasar Islam 
terpadu. 
Budaya organisasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SDIT, terungkap bahwa budaya 
organisasi yang kuat yang mencakup nilai-nilai religius, kolaboratif, dan suportif 
mendorong guru untuk bekerja lebih profesional dan inovatif. Budaya ini tidak hanya 
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menjadi fondasi nilai, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang 
membentuk perilaku serta memperkuat motivasi kerja tenaga pendidik. (Basyit 2020) 
dalam jurnal Rausyan Fikr menekankan bahwa budaya organisasi pendidikan Islam 
berperan sebagai perekat sosial dan instrumen kontrol yang menginternalisasi nilai-nilai 
Islami pada anggotanya. Di SDIT, nilai keikhlasan, kedisiplinan, dan tanggung jawab 
moral ini diwujudkan melalui praktik harian seperti pengajian rutin dan apel berbasis 
syariah, yang menumbuhkan semangat ukhuwah dan integritas kerja. 

Lebih lanjut, penelitian di SD Teluk Kemang oleh (Ashari, Setyaningsih, and 
Kanada 2024) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang inovatif dan berorientasi 
pada hasil mampu meningkatkan kompetensi SDM melalui dukungan terhadap inovasi 
serta produktivitas guru. Di SDIT, praktik inovatif ini terlihat dari reguler lesson study 
digital, pertemuan reflektif, dan forum pembelajaran profesionalsemuanya dilandasi 
budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan dan pengembangan. 

Dalam perspektif kolaborasi, studi oleh (Profile 2024) Building Collaborative 
Cultures in Schools menegaskan bahwa budaya sekolah yang menekankan kerjasama 
profesional dan pembelajaran berkelanjutan menciptakan lingkungan yang mendukung 
motivasi dan keterlibatan guru. ampaknya terlihat di SDIT melalui pembentukan 
kelompok kerja guru (KKG) dan peer coaching digital, yang mempercepat adaptasi dan 
saling belajar antarguru. 

Selain itu, riset oleh (Ismawati et al. 2020) tentang SMK Negeri 2 Depok 
memperlihatkan bahwa budaya disiplin dan kerjasama tidak hanya menjadi norma, 
tetapi juga diwujudkan melalui program terstruktur yang mendukung kesiapan sumber 
daya manusia unggul, memperkuat konsistensi pelaksanaan tugas serta tanggung jawab 
professional. Di SDIT, budaya seperti ini tercermin dalam sistem reward berbasis 
kehadiran, evaluasi semester, dan pelaporan digital yang dijalankan secara reguler dan 
transparan. 

Terakhir, (Ahmad 2024) dalam penelitian mereka menerangkan bahwa budaya 
organisasi berupa kerja sama profesional dan saling percaya memperkuat efektivitas 
kepemimpinan dan hasil belajar siswa. Di SDIT, budaya seperti ini memperkuat peran 
kepala sekolah digital dan mendukung kondisi lingkungan yang kondusif untuk 
pendidikan berbasis nilai. 
Disiplin kerja 

Dalam studi deskriptif oleh (Puji Istianah 2023), dijelaskan bahwa indikator- 
indikator disiplin guru, seperti frekuensi kehadiran (98%), kepatuhan terhadap aturan, 
dan etika kerja, dapat muncul dari pengalaman rutin dalam organisasi yang mendukung 
nilai Islami dan profesionalisme. Di SDIT, kebiasaan ini diperkuat melalui mekanisme 
reward berupa penghargaan, ritual keagamaan, dan pengawasan digital, sehingga 
motivasi untuk mempertahankan kedisiplinan tidak hanya eksogen, tetapi juga 
membanggakan secara internal. 

Kemudian, riset oleh (Sela Ristiana 2021) menemukan bahwa perpaduan antara 
disiplin kerja dan motivasi kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
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(koefisien regresi 0,447, R² 76%). Tanpa disadari, faktor motivasi yang tumbuh dari 
penerimaan teknologi digital dan budaya sekolah Islami telah mendorong guru SDIT 
untuk melihat kedisiplinan sebagai bagian dari penghargaan profesional. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mendalam di SDIT, kedisiplinan 
kerja guru muncul sebagai fondasi penting yang memperkuat kinerja profesional. Guru 
yang secara konsisten hadir tepat waktu, menyiapkan perangkat pembelajaran, dan 
mematuhi aturan administratif, menunjukkan motivasi intrinsik yang tinggi. Hal ini 
sejalan dengan temuan (Mulyadi, Harjianto, and Winata 2022), di mana disiplin kerja 
berkontribusi signifikan (41,7 %) terhadap kinerja guru, menunjukkan bahwa perilaku 
disiplin menjadi penggerak langsung pembentukan profesionalisme tenaga pendidik. Di 
SDIT, kondisi ini tercermin dari budaya laten bahwa kedisiplinan adalah bagian dari 
ibadah dan tanggung jawab moral guru. 

Lebih jauh, studi (Sela Ristiana 2021)mengungkapkan bahwa disiplin kerja juga 
menyediakan kerangka struktur yang membantu guru mengelola waktu, administrasi, 
dan pengelolaan kelas secara lebih sistematis, dengan sumbangan pengaruh sebesar 44,7 
% dan R² 76,4 % terhadap kinerja. Kondisi ini cocok dengan pengamatan lapangan bahwa 
guru-guru SDIT secara konsisten menyusun RPP dan memanfaatkan SOP digital sebagai 
bagian dari praktik rutin mereka. 

Kajian oleh (Rabukit Damanik 2019) menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berdampak langsung terhadap kinerja guru di berbagai jenjang sekolah, dengan 
kontribusi hingga 28,8 %. Ini menunjukkan bahwa intervensi terhadap kedisiplinan, 
seperti penegakan aturan dan pengawasan digital, penting untuk menjaga stabilitas 
kualitas pengajaran di SDIT. 

Kedisiplinan bukan sekadar ketaatan administratif, melainkan juga bagian 
integral dari budaya organisasi Islami dan digitalisasi sekolah. Di SDIT, kedisiplinan 
memfasilitasi integrasi teknologi, pelaksanaan budaya kolaboratif, dan konsistensi 
kinerja. Dengan demikian, model peningkatan kinerja melalui kepemimpinan digital dan 
budaya organisasi harus memasukkan strategi konkret untuk memperkuat disiplin kerja 
demi menciptakan profesionalisme yang sehat dan berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lingkungan Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT), dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja tenaga pendidik 
tidak dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan digital, budaya organisasi, dan disiplin 
kerja yang saling berinteraksi secara signifikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin digital 
memiliki kontribusi besar dalam mendorong transformasi teknologi melalui fasilitasi 
pelatihan, integrasi platform digital, serta pemberian teladan dalam penggunaan sistem 
berbasis teknologi. Budaya organisasi yang kuat, mencerminkan nilai -nilai Islami seperti 
kebersamaan, keikhlasan, dan tanggung jawab, juga memberikan fondasi yang kokoh 
dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi tumbuhnya etos kerja guru. 
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Sementara itu, disiplin kerja guru terbukti menjadi mediator penting yang memperkuat 
pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap pencapaian kinerja. Guru 
yang memiliki kedisiplinan tinggi dalam kehadiran, pelaksanaan tugas, serta 
pengelolaan administrasi pendidikan menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam 
mendidik, membimbing, dan melayani peserta didik. Hasil akhir dari kolaborasi ketiga 
variabel tersebut tampak pada meningkatnya kualitas pembelajaran, kepuasan peserta 
didik, serta pencapaian tujuan pendidikan yang sejalan dengan visi dan misi sekolah. 
Dengan demikian, model peningkatan kinerja berbasis kepemimpinan digital, budaya 
organisasi, dan disiplin kerja ini layak untuk dijadikan acuan pengembangan kebijakan 
mutu SDM tenaga pendidik di lingkungan SDIT. 
 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disusun, maka 
disarankan kepada pihak manajemen sekolah, khususnya kepala sekolah, untuk terus 
mengembangkan kompetensi kepemimpinan digital melalui pelatihan berkelanjutan, 
pembelajaran mandiri, serta benchmarking ke sekolah-sekolah berbasis teknologi 
lainnya. Penguatan kepemimpinan digital tidak hanya membantu dalam pengambilan 
keputusan yang berbasis data, tetapi juga mampu menciptakan iklim kerja yang adaptif 
terhadap perkembangan teknologi informasi di dunia pendidikan. 

Selanjutnya, penting bagi sekolah untuk menumbuh kembangkan budaya 
organisasi yang mencerminkan nilai-nilai keislaman dan profesionalisme secara 
konsisten. Budaya kerja yang kuat, seperti kolaborasi, tanggung jawab, kejujuran, dan 
keteladanan, perlu diinternalisasikan kepada seluruh tenaga pendidik melalui kegiatan 
pembinaan rutin, diskusi reflektif, serta pelibatan aktif dalam pengambilan keputusan. 
Di sisi lain, peningkatan disiplin kerja guru harus menjadi perhatian utama sebagai 
indikator kedewasaan profesional. Diperlukan kebijakan dan pengawasan yang 
berimbang, antara pemberian motivasi dan reward terhadap guru yang menunjukkan 
kedisiplinan, serta bimbingan terhadap guru yang belum menunjukkan kinerja optimal. 
Disiplin bukan sekadar soal kehadiran, tetapi juga menyangkut konsistensi dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Akhirnya, model peningkatan kinerja melalui pendekatan integratif ini 
direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas pada SDIT lainnya, dengan 
menyesuaikan konteks dan karakteristik sekolah masing-masing, agar mutu pendidikan 
Islam terpadu dapat terus berkembang dan menjawab tantangan zaman. 
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